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Abstrak 

Sistem Pengendalian Internal merupakan sebuah sistem yang perlu dikembangkan oleh 
setiap organisasi, agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Penerapan sistem 
pengendalian dengan menciptakan lingkungan pengendalian, melakukan aktifitas pengendalian, 
pengelolaan risiko, informasi dan komunikasi, serta pemantauan kegiatan secara 
berkesinambungan merupakan serangkaian aktifitas yang sangat berguna untuk menjaga dan 
meningkatkan aset usaha. BUMDes Giri Amertha Sadhu adalah badan usaha milik desa 
Bontihing, yang mengembangkan usaha di Unit Simpan Pinjam, Unit Toko, Unit PAM desa atau 
UPS dalam menjalankan aktifitas operasional usaha, telah memiliki struktur organisasi yang terdiri 
dari dewan pengawas, penasehat, direktur, ketua unit usaha, bendahara dan sekertaris, dan 
beberapa karyawan. Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan di BUMDes Giri 
Amertha Sadhu. Desa Bontihing Kec. Kubutambahan, diperoleh kesimpulan bahwa, dari aspek 
komponen COSO, sistem pengendalian internal BUMDes  Giri Amertha Sadhu sudah cukup 
berjalan dengan baik, hanya pada komponen penelian resiko , informasi  dan komunikasi yang 
masih terdapat kelemahan. Selain itu, BUMDes perlu secara rutin melaksanakan pelatihan yang 
dapat meningkatkan kompetensi karyawannya. Adapun Kelemahan yang  saat ini yang di alami 
pada Bumdesa. Kelemahan yang masih dijumpai yaitu masi kurangnya SDM yang memiliki 
kompetensi di bagiannya masing – masing baik dari segi pencatatanya maupun pelaporan yang 
menggunakan dan mengoprasikan prangkat lunak. 

Kata kunci : Sistem Pengendalian Internal, Pengelolaan Dana, BUMDES 

Abstract 

The Internal Control System is a system that needs to be developed by every organization, so that 

goals can be achieved effectively and efficiently. Implementing a control system by creating a control 

environment, carrying out control activities, risk management, information and communication, and 

continuous monitoring of activities is a series of activities that are very useful for maintaining and improving 

business assets. BUMDes Giri Amertha Sadhu is a business entity owned by Bontihing village, which 

develops business in the Savings and Loans Unit, Shop Unit, village PAM Unit or UPS in carrying out 

business operational activities, has an organizational structure consisting of a supervisory board, advisor, 

director, head of the business unit , treasurer and secretary, and several employees. Based on the results of 

field research carried out at BUMDes Giri Amertha Sadhu. Bontihing Village, District. Additionally, it was 

concluded that, from the COSO component aspect, the internal control system of BUMDes Giri Amertha 

Sadhu was running quite well, only the risk research, information and communication components still 

contained weaknesses. Apart from that, BUMDes need to regularly carry out training that can improve the 

competence of their employees. There are weaknesses currently being experienced by Bumdesa. The 

weakness that is still found is the lack of human resources who have competence in their respective 

departments, both in terms of recording and reporting, using and operating software. 
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PENDAHULUAN 

Dengan UU Nomor 6 tahun 2014 
tentang Desa, yang secara sistematis, 
konsisten dan berkelanjutan dengan 
fasilitas, supervisi dan pendampingan 
untuk mewujudkan dasa yang mandiri 
dan inovatif (Anom surya putra, 2015). 
Sehingga kementerian desa, 
pembangunan daerah tertinggal dan 
transmigrasi memiliki amanah 
mendampingi desa dalam 
melaksanakan program pemerintah, 
guna mewujudkan desa yang maju, 
kuat, mandiri dan demokrasi (Anom 
surya putra, 2015). Untuk itu, 
pembangunan desa diharapkan mampu 
untuk memperkuat fondasi 
perekonomian negara, mempercepat 
penggentasan kemiskinan, dan dapat 
mengurangi kesenjangan 
perkembangan antar wilayah. 

Salah satu pendekatan yang 
diharapkan bias menggerakkan roda 
perekonomian pedesaan  adalah  melalui 
pendirian kelembagaan  ekonomi  yang  
dikelola  sepenuhnya oleh  pemerintah 
dan  masyarakat  desa,  melalui  Badan  
Usaha  Milik  Desa  (BUMDes). BUMDes 
adalah  suatu lembaga  usaha  desa  
yang dikelola pemerintah  desa  bersama 
masyarakat  desa  dengan tujuan untuk 
memperkuat perekonomian desa, yang 
dibentuk  berdasarkan kebutuhan dan 
potensi yang ada di desa (V. Wiratna 
Sujarweni, 2019). 

BUMDes merupakan pilar kegiatan 
ekonomi di desa yang berfungsi sebagai 
lembaga sosial (social institution) dan 
komersial (commercial institution). 
Sebagai lembaga sosial, BUMDes 
berpihak pada kepentingan masyarakat 
melalui kontribusinya dalam penyediaan 
layanan sosial.Sedangkan ebagai 
lembaga komersial,bertujuan mencari 
keuntungan melalui  penawaran 
sumberdaya lokal (barang dan jasa) ke 
pasar, berlandaskan pada prinsip 
efisiensi dan efektifitas(V. Wiratna 
Sujarweni, 2019).  

BUMDes sebagai badan hukum, 
dibentuk berdasarkan tata perundang-
undangan yang berlaku, dan  sesuai 
dengan kesepakatan yang terbangun di 

masyarakat desa.Pendirian BUMDes 
merupakan salah satu upaya dari 
Pemerintah dalam meningkatkan 
pendapatan  desa. Sebagai salah satu 
lembaga ekonomi yang beroperasi  di  
pedesaan, BUMDes  harus memiliki 
perbedaan  dengan  lembaga  ekonomi  
pada  umumnya. Hal ini dimaksudkan 
agar keberadaan dan kinerja BUMDes 
mampu memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
warga desa serta  agar tidak 
berkembang sistem  usaha kapitalistis  di 
pedesaan  yang  dapat mengganggu 
nilai-nilai kehidupan bermasyarakat. 

Untuk dapat mencapai tujuannya, 
dalam pengelolaan BUMDes harus 
dijalankan berdasarkan  prinsip 
kooperatif,  partisipatif,  emansipatif,  
transparansi,  akuntabel,  dan 
sustainable,  dengan  mekanisme 
member-base dan self  help yang  
dijalankan  secara professional dan 
mandiri (V. Wiratna Sujarweni, 2019). 
Dengan semakin meningkatnya 
pengetahuan masyarakat tentang peran 
dan fungsi Bumdesa maka bumdesa Giri 
Amerta Sadhu berdiri pada tanggal 30 
November 2013 dan di adakan rapat 
pembentukan Bumdesa yang di hadiri 20 
orang calon anggota yang menyatakan 
diri untuk menjadi anggota bumdesa , 
namun bumdesa baru berjalan efektif 
pada tahun 2014 tujuan berdirinya 
bumdesa ini agar meningkatkan 
perkekonomian desa, 

 Penelitian ini di lakukan di Desa  
Bontihing, Kecamatan  Kubutambahan, 
Kabupaten Bueleleng merupakan salah  
satu desa yang memiliki badan usaha 
yang dikelola oleh pemerintah desa 
bersama masyarakat. Sebagaimana 
tertera dalam undang-undang tujuan 
berdirinya BUMDes Giri Amertha Sadhu 
desa Bontihing adalah untuk 
mensejahterakan rakyat dan membantu 
terhadap pendapatan asli desa (PAD) 
sesuai dengan potensi yang ada. 
Adapun Perkembangan Usaha BUM 
Desa dan Unit Usaha BUM Desa yang 
dijalankan BUMDes diantaranya adalah, 
Unit Simpan Pinjam, Unit Toko, Unit 
PAM desa atau UPS. 
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Semua jenis  usaha  yang  
dijalankan  adalah  untuk  membantu  
segala  kebutuhan masyarakat  agar  
masyarakat  mudah  dalam  menjalankan  
aktivitas  sehari-hari.  Meski demikian   
bukan   berarti   BUMDes  tidak   
mengalami   masalah   dalam   
menjalankan usahanya yan di antaranya 
, Unit Simpan Pinjam sampai sekarang 
masih mengalami perkembangan, 
meskipun kondisi sekarang ini hampir 2 
tahun tertekan akibat dari pandemi Covid 
19. Apalagi apalagi kami berdomisili di 
pedesaan, tentunya banyak sekali 
permasalahan permasalahan yang kami 
hadapi. Daya beli masyarakat rendah 
akibat lapangan pekerjaan yang hilang, 
disamping juga adanya pembatasan 
untuk bepergian, begitu juga Unit toko 
juga mengalami hal serupa, kegiatan 
sekolah yang tutup yang mana 
merupakan rekanan kami, sehingga 
omzet penjualan juga mengalami 
penurunan. Meskipun masih bisa jalan 
sampai sekarang ini dalam hal melayani 
kebutuha masyarakat desa. kendala  
yang  dihadapi BUMDes  dalam  
mengembangkan  dan memajukan  
usaha-usaha,  diantaranya  adalah  
masalah pengendalian  dalam 
pengelolaan masing-masing usaha yang 
masih kurang efektif. 

 Dari beberapa jenis usaha yang 
dijalankan BUMDes Bontihing, hanya 
beberapa unit usaha yang berjalan 
cukup lancar, seperti Unit PAM desa 
atau UPS Baru satu tahun ini kami 
mengelola  Unit Air Desa, mengalami 
perkembangan yang baik. Dengan 
penataan administrasi dan rencana 
system aplikasi disamping perbaikan- 
perbaikan jaringan dan penambahan 
sumber baru akan semakin optimis unit 
air bersih akan lebih pest 
perkembangannya bila dibandingkan 
dengan unit- unit lain ( Direkrtur bumdes 
Giri Amertha Sadhu, wawancara 30 
januari 2023). Kendala   lainnya   yaitu 
idak   tetapnya gaji yang diberikan, 
sehingga karyawan  tidak  maksimal  
dalam  mengelola  BUMDes . 

Selain  faktor  tersebut,  kendala  
berikutnya  yaitu  dana modal 
operasional Bumdes, dan pada Sistem 

Pengendalian Internal di bagian penelain 
resikonya juga masi kurang efektif hal ini 
di karenakan masi kurangnya SDM yang 
memiliki kompetensi di bagiannya 
masing – masing baik dari segi 
pencatatanya yang menggunakan dan 
mengoprasikan prangkat lunak , di 
bagian informasi dan komunikasinya 
juga masi kurang efektif yang 
dikarenakan kurang berkesinambungan,  
kurangnya inovasi juga dari pihak ketua 
bumdesa dalam melakukan trobosan 
untuk kemajuan bumdesa Giri Amertha 
Sadhu ( Penasehat /Kepla desa desa 
Bontihing , wawancara 25 agustus 2023 
) . Dari  hasil  studi  pendahuluan  di  
atas, peneliti  menyimpulkan   untuk  
menganalisis lebih  mendalam  terhadap  
sistem pengendalian  internal  terhadap 
pengelolaan  dana  BUMDes Desa 
Bontihing ,kecamatan  Kubutambahan, 
Kabupaten Bueleleng.  

Maka dari itu, peneliti tertarik 
mengangkat permasalahan ini sebagai 
bahan pembahasan dalam penelitian. 
Sehingga peneliti mengambil judul 
“Analisis Sistem Pengendalian 
internal Terhadap Pengelolaan Dana 
pada Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) “ 

 
METODE 

Menurut Moleong (2014:6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian 
dengan tujuan untuk memahami 
fenomena yang terjadi pada subjek 
penelitian, seperti motivasi, persepsi, 
perilaku, tindakan, dan lainnya, secara 
holistik dengan mendeskripsikan atau 
melaporkan melalui kata-kata dengan 
penggunaan bahasa yang sesuai pada 
konteks khusus secara alamiah. 
Metode penelitian pada penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan 
kualitatif deskriptif, pada metode 
penelitian ini untuk mendapatkan data 
maka peneliti akan turun secara 
langsung ke lapangan dengan tujuan 
melakukan pengumpulan data dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang nantinya akan 
diproses melalui analisis berdasarkan 
pengamatan dan pengetahuan peneliti. 

Penelitian ini berfokus dengan 
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melihat dari Bagaimana pengelolaan 
Sistem Pengendalian Internal Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes). Penelitian 
ini dilakukan di Desa Bontihing 
Kecamatan Kubutambahan Kabupaten 
Buleleng, data ini terkumpulkan dari 
proses pengumpulan data dengan cara 
penentuan jenis data, sumber data, dan 
metode pengumpulan data yang akan 
dianalisis untuk menghasilkan hasil 
penelitian dan pembahasan, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan penelitian dan 
saran penelitian. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini lebih banyak 
menggunakan data kualitatif. 
Sedangkan sumber data yang 
digunakan penelitian ini dibagi ke 
dalam dua kategori data, yaitu Data 
Primer dan data skunder 

Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dalam penelitian secara 
langsung yang didapat dari subjek 
penelitian atau lembaga/perusahaan 
yang bersangkutan untuk mendapat 
informasi dengan mendapatkan 
instrumen penelitian yang telah 
ditetapkan, yang dimana pengumpulan 
data ini dilakukan melalui wawancara 
mendalam kepada beberapa informan 
yaitu  dari Penasehat Bumdes , 
Pengawas Bumdes, Direktur Bumdes, 
Sekertaris dan Bendahara Bumdes. 

Data sekunder merupakan data 
yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung yang berasal dari jurnal , 
buku, artitkel maupun perundang-
undangan yang relevan dengan 
penelitian atau melalui prantara 
(diperoleh atau dicatat orang lain) dapat 
berupa dokumen yang berhubungan 
dengan penelitian. Data ini digunakan 
untuk mendukung informasi dari data 
primer yang digunakan yaitu beberapa 
dokumentasi foto dan video. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Pengendalian Internal yang 

ada di BUMDESA  

Sistem pengendalian internal 
merupakan alat yang dapat digunakan 
untuk mengendalikan dan 
menggolongkan fungsi-fungsi yang 
terdapat dalam sistem organisasi. 
Sehingga seluruh aktivitas perusahaan 
dapat berjalan sesuai perencanaan 
manajemen dan mencapai tujuan 
perusahaan secara efektif dan efisien. 
Dari hasil pengumpulan data yang 
berkaitan dengan sistem pengendalian 
internal pengelolaan dana BUMDes Giri 
Amertha Sadhu  , diperoleh temuan 
sebagai berikut: 

Lingkungan Pengendalian 

Lingkungan pengendalian 
merupakan komponen dasar terpenting 
bagi komponen pengendalian lainnya. 
Bagaimana sikap ketua BUMDes 
merupakan cerminan lingkungan 
pengendalian sebuah organisasi. 
Integritas dan nilai-nilai etis telah 
diterapkan oleh BUMDes Giri Amertha 
Sadhu,  sesuai dengan SOP yang sudah 
ditetapkan. Meski tidak semua aturan 
dan prosedur dilaksanakan secara 
maksimal, tetapi sejauh ini tidak ada 
pegawai yang melakukan pelanggaran 
berat terhadap aturan yang berakibat 
fatal terhadap BUMDes Giri Amertha 
Sadhu . Apabila dijumpai suatu 
pelanggaran, maka yang dilakukan 
pengurus BUMDes adalah menegur 
secara lisan. Selanjutnya dilakukan 
teguran tertulis apabila tidak ada 
perkembangan. Dan terakhir akan diminta 
untuk mengundurkan diri dari jabatan. 
Dalam penempatan posisi jabatan, 
BUMDes Giri Amertha Sadhu tidak 
berpatokan ke kepada pendidikan hal ini 
di karenakan posisi Bumdesa yang 
berada di perdesaan maka susah untuk 
mencari yang berkompeten ( Wawancara 
Direktur Bumdesa 25 Agustus 2023 ). 
Pemantauan yang ada di BUMDesa 
dilakukan secara rutin setiap 3 bulan 
sekali oleh dewan pengawas  untuk 
memeriksa kinerja usaha BUMDes Giri 
Amertha Sadhu. 

Berdasar teori COSO, bahwa 
lingkungan pengendalian internal adalah 
sekumpulan standar, proses, dan struktur 
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yang memberikan dasar bagi 
pelaksanaan organisasi. Dimana dewan 
direksi dan manajemen menetapkan 
pentingnya sistem pengendalian internal, 
termasuk didalamnya standar prilaku. 
Pengendalian internal merupakan suatu 
kesadaran sikap dari seluruh manajemen 
dan karyawan tentang pentingnya 
pengendalian. Lingkungan pengendalian 
ini menjadi fondasi dari semua 
komponen pengendalian lainnya yang 
menyediakan disiplin dan struktur. Ada 6 
faktor yang mempengaruhi lingkungan 
pengendalian, diantaranya adalah 
integritas dan nilai-nilai etis, komitmen 
kepada kompetensi, partisipasi dewan 
komisaris atau komite audit, filosofi dan 
gaya manajemen, struktur organisasi, 
kebijakan dan pengelolaan sumber daya 
manusia. Maka dengan demikian, dari 
aspek lingkungan pengendalian, 
operasional tata kelola organisasi 
BUMDes sudah sesuai dengan konsep 
komponen COSO. 

Penilaian Risiko 

Penilaian risiko terhadap 
pengelolaan dana BUMDes Giri Amertha 
Sadhu terletak     pada peran dan tugas 
bendahara serta ketua unit masing-
masing usaha, yang kurang mampu 
melakukan pencatatan, penggolongan, 
pengolahan, penyimpanan dan 
pengarsipan administrasi keuangan. 
Adapun Kelemahan yang  saat ini yang di 
alami pada Bumdesa masi kurangnya 
SDM yang memiliki kompetensi di 
bagiannya masing – masing baik dari 
segi pencatatanya yang menggunakan 
dan mengoprasikan prangkat lunak, dan 
Dimana upaya yang dilakukan oleh ketua 
di masing –masing unit masih kurang 
maksimal untuk mendapatkan sumber 
keuangan sesuai dengan target yang 
telah ditetapkan. 

Permasalahan risiko tersebut harus 
mendapat penanganan yang tepat untuk 
tercapainya tujuan sebagaimana konsep 
COSO. Titik lemah yang menjadi risiko 
harus dikelola oleh BUMDes sehingga 
tidak sampai merugikan BUMDes Giri 
Amertha Sadhu untuk mencapai 
tujuannya. 

Aktivitas Pengendalian 

Aktivitas pengendalian yang 
diterapkan oleh BUMDes Giri Amertha 
Sadhu yaitu dengan melakukan 
pemisahan tugas dan wewenang 
berdasarkan jabatan. Ketua BUMDes Giri 
Amertha Sadhu melakukan pemeriksaan 
secara independen dan mengotorisasi 
setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
pegawai BUMDes, serta rutin melakukan 
evaluasi terhadap kesalahan prosedur 
yang mungkin terjadi dalam aktivitasnya. 
Dalam pemeliharaan dokumen usaha 
dan keuangan, BUMDesa telah 
melakukan penyimpan secara baik dan 
dijadikan bukti dalam laporan yang 
dilakukan setiap tahunnya, Dimana 
dalam konsep COSO, bahwa aktivitas 
pengendalian adalah suatu kebijakan 
dan prosedur yang membantu 
memastikan bahwa tindakan yang telah 
diambil oleh manajemen untuk 
menangani risiko telah dilaksanakan. 
Aktivitas pengendalian umum dibagi 
menjadi 5 jenis, diantaranya adalah 
pemisahan tugas yang memadai, 
otorisasi transaksi dan aktivitas, 
dokumen dan catatan yang memadai, 
pengendalian fisik atas aktiva dan 
catatan, serta pemeriksaan kinerja 
secara independen. Sehingga dengan 
demikian, implementasi aktivitas 
pengendalian yang dilakukan BUMDes 
Giri Amertha Sadhu telah sesuai 
menerapakan teori COSO. 

Informasi dan Komunikasi 

Informasi akuntansi BUMDes Giri 
Amertha Sadhu  dikelola dengan 
menggunakan aplikasi terbaru yang 
diberlakukan secara nasional sejak bulan 
Juni 2020, sehingga ketua BUMDes Giri 
Amertha Sadhu dapat memantau 
langsung terhadap aktivitas transaksi 
yang terjadi pada masing-masing unit 
usaha secara realtime. Komunikasi 
terhadap alur keuangan                             BUMDesa 
selama ini belum memiliki alur yang 
ditetapkan dalam aturan atau SOP. 
Sehingga bendahara BUMDes 
melakukan komunikasi langsung dengan 
dewan pengawas dan komisaris untuk 
meminta persetujuan terhadap 
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kebutuhan BUMDes yang berada di luar 
Anggaran dan Belanja. 

Dalam konsep COSO, bahwa 
informasi yang relevan dan berkualitas 
sangat diperlukan untuk melakukan 
pengendalian internal untuk mendukung 
pencapaian tujuannya organisasi. 
Komunikasi adalah countinual atau 
bersifat terus menerus dalam 
menyediakan, berbagi, dan mendapatkan 
informasi yang diperlukan. Sehingga, alur 
pengelolaan keuangan BUMDes Giri 
Amertha Sadhu perlu dilengkapi dengan         
aturan yang memadai (berupa SOP 
keuangan) untuk menjadi acuan dalam 
proses pengelolaan pengeluaran dan 
pemasukan BUMDes. Namun 
pengaplikasian keuangan yang 
digunakan BUMDes di masing – masing 
unitnya masih kurang hal ini di karenakan 
masi banyak mengunakan pencatatan 
maupun pelaporan yang masi 
menggunkan cara manual terutama di 
dalam pencatatan unit toko dan unit 
maupun Ups, selain itu juga Bumdesa 
Giri Amertha Sadhu sudah cukup baik 
dalam menyediakan informasi secara 
terus menerus bagi para pemangku 
kepentingan. 

Pemantauan 

BUMDes Giri Amertha Sadhu 
memiliki dewan pengawas dan Musdes 
sebagai pemantau terhadap seluruh 
aktivitas kegiatan BUMDes. Selain itu 
ketua BUMDes juga berperan sebagai 
pemantau terhadap jalannya kegiatan 
dan keuangan BUMDes.  Evaluasi oleh 
Ketua dilaksanakan setiap satu bulan 
satu kali, untuk mengetahui sejauh mana 
keuangan yang dikeluarkan masing-
masing unit usaha dan bagaimana 
pendapatan (laba) yang diperoleh. 

Hal ini sejalan dengan konsep 
COSO yang mengatakan bahwa 
pemantauan adalah proses penilaian 
mutu pengendalian internal yang 
dilakukan secara periodik dan 
berkelanjutan, untuk menentukan apakah 
operasional perusahaan berjalan sesuai  
dengan yang diharapkan. Sehingga 
dengan demikian, pemantauan yang 
dilakukan BUMDes secara periodik 

tersebut sudah sesuai dengan teori 
COSO. 

Evaluasi Pengelolaan Dana BUMDes 

Sumber dana BUMDes terdiri dari 
dana penyertaan pemerintah dan 
masyarakat dengan perbandingan 
minimal 51% modal pemerintah desa dan 
maksimal 49% modal masyarakat. 
Sumber modal yang dikelola oleh 
BUMDes  Giri Amertha Sadhu. Modal 
yang bersumber dari pemerintah melalui 
dana APB Desa/DD dan di atur dalam 
anggaran rumah tangga. Modal yang ada 
digunakan oleh BUMDes sesuai dengan 
rancangan anggaran biaya (RAB). 
Ketergantungan pada Desa dan adanya 
hibah sumber dana dari pihak ke-3, 
membuat BUMDes Giri Amertha Sadhu 
kesulitan dalam mengelola unit usaha. 
Selain itu BUMDes  Giri Amertha Sadhu 
kekurangan SDM yang kompeten dalam 
mengelola keuangan yang ada agar bisa 
menghasilkan keuntungan sesuai dengan 
target yang ditetapkan. Oleh karena itu, 
pengurus BUMDes Giri Amertha Sadhu 
perlu melakukan terobosan-terobosan 
pendanaan, seperti: hibah dari pihak 
swasta, lembaga sosial ekonomi 
kemasyarakatan, atau dengan 
membangun kerjasama, atau membuka 
usaha  tabungan atau simpanan dana 
masyarakat. 

Penerapan pengelolaan dana di 
bumdes sudah berjalan baik, hal ini bisa di 
lihat dari bagaimana bumdesa itu cara 
mengelola dana yang di proleh (Allocation  
of  funds ), merencanakan keperluan 
dananya (Planning of funds ),dan dari 
mana memperoleh dana yang di perlukan 
dengan biaya yang paling ringan 
(Obtaining   of   funds) . 

Dimana di dalam mengelola dananya 
Bumdesa Giri Amertha Sadhu sudah berjlan 
efektif dimana bisa di lihat dari pengeluaran 
dan pendapatan yang ada pada tabel 4.1 
dan tabel 4.2 . Adapun dalam perencanaan 
dananya Bumdes  memerlukan dana 
sebesar  Rp. 120.000.000.- ( Seratus dua 
puluh juta ) untuk pengadaan mesin isi 
ulang, beserta assesorisnya, dan Bumdesa 
juga merencanakan anggaran sebesar Rp. 
150.000.000,- ( Seratus lima puluh juta ) 
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untuk menambah jenis barang kebutuhan 
masyarakat, untuk Unit Toko juga 
merencanakan anggaran sebesar  Rp. 
150.000.000,- guna penambahan peralatan 
toko dan pengembangan toko.  Selain itu 
Bumdesa Giri Amertha Sadhu juga 
memproleh  dananya dari pemerintah 
melalui dana APB Desa/DD dan di atur 
dalam anggaran rumah tangga, yaitu 
minimal 51% modal dari pemerintah desa 
dan maksimal 49% modal masyarakat. Dari 
data yang di proleh  melalui observasi 
langsung ke lapangan,  maka dapat di 
simpulkan bahwa pengelolaan dana 
Bumdesa Giri Amertha Sadhu sudah 
berjalan secara  efektif . 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

  Ditinjau dari aspek komponen 
COSO, bahwa sistem pengendalian 
internal BUMDes  Giri Amertha Sadhu 
sudah berjalan dengan baik, hanya 
pada komponen penelian resiko 
, informasi  dan komunikasi yang masih 
belum ditopang dengan standar 
operational prosedure (SOP) 
keuangan. Selain itu, BUMDes perlu 
secara rutin melaksanakan pelatihan 
yang dapat meningkatkan kompetensi 
karyawannya. Adapun Kelemahan 
yang  saat ini yang di alami pada 
Bumdesa di bagaian penelian resiko, 
masi kurangnya SDM yang memiliki 
kompetensi di bagiannya masing – 
masing baik dari segi pencatatanya 
maupun pelaporan yang menggunakan 
dan mengoprasikan prangkat lunak, 
dan Dimana upaya yang dilakukan 
oleh ketua di masing –masing unit 
masih kurang maksimal untuk 
mendapatkan sumber keuangan 
sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. Dalam pemeliharaan 
dokumen usaha dan keuangan, 
BUMDesa telah melakukan penyimpan 
secara baik dan dijadikan bukti dalam 
laporan yang dilakukan setiap 
tahunnya, Dimana dalam konsep 
COSO, bahwa aktivitas pengendalian 
adalah suatu kebijakan dan prosedur 
yang membantu memastikan bahwa 

tindakan yang telah diambil oleh 
manajemen untuk menangani risiko 
telah dilaksanakan. 

  Informasi dan Komunikasi 
Informasi akuntansi BUMDes Giri 
Amertha Sadhu  dikelola dengan 
menggunakan aplikasi terbaru yang 
diberlakukan secara nasional sejak 
bulan Juni 2020, sehingga ketua 
BUMDes Giri Amertha Sadhu dapat 
memantau langsung terhadap aktivitas 
transaksi yang terjadi pada masing-
masing unit usaha secara realtime. 
Namun pengaplikasian keuangan yang 
digunakan BUMDes di masing – 
masing unitnya masih kurang hal ini di 
karenakan masi banyak mengunakan 
pencatatan maupun pelaporan yang 
masi menggunkan cara manual 
terutama di dalam pencatatan unit toko 
dan unit maupun Ups, selain itu juga 
Bumdesa Giri Amertha Sadhu sudah 
cukup baik dalam menyediakan 
informasi secara terus menerus bagi 
para pemangku kepentingan. 

Saran 

Berdasarkan simpulan di atas , 
maka dapat di sarankan sebagai 
berikut  

1. Bagi istansi atau Bumdesa Giri 
Amertha Sadhu sebaiknya lebih 
memperhatikan lebih rinci masalah 
di bagian Sistem Pengendalian 
Internal terutama di bagian penelian 
resiko , informasi dan komunikasi 
yang harus di benahi agar 
kedepanya baik di bagian 
pencatatan maupun pelaporan  dan 
komunikasi di bagian unit masing-
masing bisa lebih bagus. Hal ini 
tentu juga akan membuat Bumdesa 
Giri Amertha Sadhu jauh lebih baik 
di dalam pengelolaannya dan 
kinerja dari bumdesa. 

2. Bagi Mahasiswa di harapkan lebih 
mengembangkan penelitian terkait 
penggunaan Sistem Pengendalian 
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Internal dan pengelolaan dana 
untuk mempermudah mendapatkan 
informasi mengenai Sistem 
Pengendalian Internal dan 
pengelolaan dana. 
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